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SUMMARY 

MEDI SETIAWAN. Factors Affecting Of Food Security Rubber Farmer 

Household In Tanjung Raya Village Rambang District Muara Enim Regency 

(Supervised by YUNITA).  

 

Tanjung Raya village is one of the villages that has the majority of the 

population working as rubber farmers. The problems faced by rubber farmers 

today are low rubber prices and low rubber productivity, which affect the ability 

of farmers to meet their food needs.The objective of this research are to : 1) 

Analyze the contribution of community market to the food fulfillment of rubber 

farmer households in Tanjung Raya Village Rambang District. 2). Analyze the 

food condition of rubbers farmer households in Tanjung Raya Village Rambang 

District 3) Analyze the factors affecting the food security of rubbers farmer 

households in Tanjung Raya Village Rambang District. This research was 

conducted in Tanjung Raya Village Rambang District Muara Enim Regency. 

Determination of this location is done intentionally with research method used is 

survey method. Data retrival was conducted in Februari 2023. The sampling 

method used was purposive sampling method. The data used are primary data and 

secondary data. Primary data was obtained through direct field interviews with 

sample farmer. While secondary data obtained from the office or related 

institutions. Based on the research result, the community market contributes to 

meet the food needs of rubber farmer households with a percentage of 54 percent. 

The share of food expenditure of rubber farmer households is 46,3 percent, it 

shows that farmer households are in a food security condition. The factors that 

have a significant effect on the food security of rubber farmer households are 

household income, a number of family members, households expenditure, and 

rice expenditure. 
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RINGKASAN 

MEDI SETIAWAN. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh YUNITA). 

 

  Desa Tanjung Raya merupakan salah satu desa yang memiliki mayoritas 

penduduk berprofesi sebagai petani karet. Masalah yang dihadapi petani karet saat 

ini adalah harga karet yang murah dan produktivitas karet rendah sehingga 

mempengaruhi kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan pangan .Tujuan 

dari penelitian ini yaitu: (1) Menganalisis kontribusi pasar kalangan terhadap 

pemenuhan pangan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan 

Rambang (2). Menganalisis kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani karet 

di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang. (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung 

Raya Kecamatan Rambang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari 2023. Metode penarikan contoh 

yang digunakan yaitu secara sengaja (purposive sampling). Data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan 

wawancara petani secara langsung di Lapangan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari instansi terkait. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar 

kalangan berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga petani 

karet dengan persentase sebesar 54 persen. Pangsa pengeluaran pangan rumah 

tangga petani karet adalah sebesar 46,3 persen, hal ini menunjukan bahwa rumah 

tangga petani dalam keadaan tahan pangan. Faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani karet yaitu 

pendapatan, jumlah anggota keluarga, pengeluaran rumah tangga, dan 

pengeluaran beras.  

 

Kata kunci : ketahanan pangan, kontribusi, rumah tangga petani.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang berperan penting dalam menjadi sumber devisa yang 

besar adalah sektor pertanian dimana sektor ini dijadikan sumber ekonomi bagi 

banyak masyarakat Indonesia dan salah satu sektor yang paling banyak menyerap 

tenaga kerja. Peranan sektor pertanian juga sebagai sektor penyedia pangan, 

pakan, industri dan juga sebagai sumber makanan bagi masyarakat. Masih banyak 

penduduk Indonesia yang tinggal di lingkungan pedesaan yang memiliki mata 

pencaharian sebagai petani yang membuat sektor pertanian memiliki peran 

penting dalam perkembangan ekonomi nasional (Bembok et al., 2020). 

Sektor pertanian yang memiliki peranan penting dalam memberikan 

kontribusi bagi devisa negara adalah komoditas perkebunan karet.. Saat ini negara 

dengan penghasil karet terbesar adalah negara-negara Asia seperti Indonesia, 

Malaysia, Thailand dan juga Vietnam. Perkebunan karet yang dimiliki Indonesia 

pada saat ini memiliki luas sebesar 3,6 juta hektar. Meskipun Indonesia 

merupakan negara dengan penghasil karet yang besar namun, masih banyak para 

petani karet terutama di Daerah Sumatera Selatan yang kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan mereka sehari-hari karena akibat dari rendahnya hanya karet 

yang ada pada saat ini (Syarifa et al., 2016). 

Perkebunan karet adalah komoditas ekspor unggulan Indonesia yang 

menghasilkan devisa yang besar bagi negara. Indonesia adalah produsen karet 

utama di Dunia dimana hal ini menunjukan bahwa karet Indonesia memiliki 

peluang untuuk menguasai pasar Global. Dengan seiring meningkatnya 

permintaan terhadap karet harus dilakukan peningkatan upaya ekspor dengan cara 

meningkatkan produksi karet nasional. Dengan semakin meningkatnya investasi 

terhadap perkebunan karet maka akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan 

sektor industri lain yang ada (Nursamsi, 2018). 

Sumber daya yang ada di Indonesia dapat memenuhi kebutuhan akan pangan 

bagi penduduk karena masih banyak sumber bahan pangan selain beras seperti 

umbi-umbian yang ada di wilayah Indonesia sehingga dapat mencukupi 
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kebutuhan dalam negri. Meskipun memiliki sumber daya yang cukup banyak 

namun, ketahanan pangan nasional yang ada belum dapat menjamin semua 

penduduk dapat mencukupi kebutuhan pangan dengan jumlah dan mutu yang 

seimbang (Hernanda et al., 2017). 

Dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia memiliki permasalahan 

yaitu pertumbuhhan permintaan terhadap pangan lebih cepat dibandingkan dengan 

pertumbuhan penyedia pangan. Peningkatan akan kebutuhan pangan diakibatkan 

oleh bertambanhnya penduduk, tingginya daya beli, dan perubahan selera pangan. 

Meningkatnya kegiatan impor pangan guna mememuhi kebutuhan nasional 

disebabkan oeh tidak seimbangnya antara permintaan dengan pertumbuhan 

kapasitas produksi pangan. Kegiatan impor pangan ini dilakukan guna 

meningkatkan stabilitas ketersediaan pangan nasional. Dalam Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, disebutkan bahwa penyelenggaraan 

pangan memilikib tujuan untuk peningkatan kemampuan produksi pangan dengan 

mandiri, penyediaan pangan yang bermacam-macam dan memenuhi standar mutu 

yang baik untuk mewujudkan kecukupan pangan dengan harga yang baik sesuai 

kebutuhan  masyarakat (Aliciafahlia dan Yuprin, 2019). 

Pangan adalah kebutuhan pokok yang memiliki peran penting untuk 

melanjutkan kehidupan bagi manusia. Konsumsi akan pangan adalah salah satu 

cara untuk memenuhi kebutuhan akan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

menjaga Kesehatan tubuh. Ketahanan pangan bagi suatu daerah sangatlah penting 

dan dapat dilihat berdasarkan stok pangan yang tersedia dengan stok cadangan 

pangan penduduk. Kestersediaan pangan yang baik bagi masyarakat mampu 

digapai dengan adanya pasar yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok 

masyarakat agar masyarakat dapat dengan mudah menjangkau akses kebutuhan 

sehari-hari (Susanti et al., 2012).  

Pengeluaran pangan merupakan total pengeluaran yang dilakukan untuk 

konsumsi makanan maupun minuman yang menghasilkan energi. Untuk melihat 

kondisi ketahanan pangan suatu daerah dapat dilihat dari rasio pengeluaran 

pangan dan pengeluaran rumah tangga per Tahun. Untuk mengukur tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga dapat menggunakan pangsa pengeluaran pangan 

dimana semakin tinggi pangsa pengeluaran pangan rumah tangga maka semakin 
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rendah pula tingkat ketahanan pangan rumah tangga tersebut. Hasil pangsa 

pengeluaran pangan yang baik adalah apabila hasilnya kurang dari 60 Persen 

(Sugiarto et al., 2018). 

Undang-Undang No 18 Tahun 2018 tentang pangan menyatakan bahwa 

ketahanan pangan adalah kondisi dimana terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 

yang dilihat dari tersedianya pangan yang cukup dan terjangkau. Berikut ini 

merupakan tabel indeks ketahanan pangan yang ada di Provinsi di Sumatera 

Selatan Tahun 2021. 

 

Tabel 1.1. Indeks Ketahanan Pangan Menurut Kabupaten di Sumatera Selatan 

Tahun 2021 

No Nama Kabupaten Skor (%) 

1. 

2. 

Ogan Komering Ulu Timur 

Banyuasin 

80,50 

78,30 

3. Musi Banyuasin 77,27 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Ogan Komering Ilir 

Musi Rawas 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ulu Selatan 

Ogan Ilir 

Muara Enim 

Penukal Abab Lematang Ilir 

Lahat 

Empat Lawang 

Musi Rawas Utara 

76,81 

75,33 

74,93 

74,30 

71,74 

71,51 

71,31 

68,85 

66,07 

60,33 
Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian, (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Kabupaten Muara Enim menempati posisi ke 9 

dengan skor indeks ketahanan pangan sebesar 71,51 persen dari 13 Kabupaten 

yang ada di Wilayah Sumsel. Hal ini menunjukan bahwa Kabupaten Muara Enim 

memiliki skor IKP yang masih tergolong tinggi. Namun, masih banyak desa yang 

berada di Kabupaten Muara Enim yang sedang mengalami kesulitan dalam 

pemenuhan pangan. Salah satu desa yang cenderung sulit dalam memenuhi 

kebutuhan pangan sehari-hari yaitu Desa Tanjung Raya yang ada di Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Dalam konsep ketahanan pangan terdapat aspek penting yang mencerminkan 

tentang ketahanan pangan yaitu aspek ketersediaan pangan, keterjangkauan dan 

keamanan. Aspek ketersediaan pangan adalah kemampuan rumah tangga dalam 
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mendapatkan pangan dengan berbagai cara, baik dengan cara produksi sendiri 

pangan atau dengan membeli dipasar terdekat. Aspek keterjangkauan pangan 

dilihat dari sisi ekonomi dimana hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, daya 

beli, stabilitas harga dan juga tingkat kemiskinan. Aspek keamanan pangan 

merupakan kondisi pangan yang ada tidak tercemar limbah biologis yang 

membahayakan tubuh manusia. Dalam penelitian yang saya lakukan di Desa 

Tanjung Raya, konsep ketahanan pangan dilihat berdasarkan aspek ketersediaan 

pangan dimana masyarakat banyak memanfaatkan pasar kalangan sebagai tempat 

memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga (Pujiati et al., 2020). 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga petani Karet di 

Desa Tanjung Raya banyak mengandalkan pasar kalangan yang ada dilingkungan 

pedesaan karena harga yang pangan yang ada dipasar kalangan lebih murah jika 

dibandingkan dengan harga pangan diwarung dan juga proses pembelian dapat 

dilakukan tawar menawar harga dalam kegiatan transaksi di pasar kalangan. Pasar 

kalangan biasanya terjadi seminggu sekali dan kebanyakan produsen dalam pasar 

kalangan menyediakan berbagai bahan pangan kebutuhan sehari-hari seperti 

sayuran, buah-buahan, ikan dan pakaian. Pasar kalangan yang menjadi tujuan 

masyarakat Desa Tanjung Raya ada setiap hari minggu (Sasanto dan Yusuf, 

2014). 

Pasar kalangan merupakan salah satu pasar yang dibuat oleh pemerintah 

daerah dimana kegiatan jual beli yang terjadi dipasar kalangan dapat dilakukan 

kegiatan tawar menawar dalam harga. Pengelolaan pasar kalangan memiliki 

manajemen yang cenderung lebih mudah jika dibandingkan dengan pasar modern. 

Kepemilikan pasar tradisional biasanya bersifat kepemilikan seseorang ataupun 

daerah. Salah satu hal yang menjadi indikator penring dalam kegiatan ekonomi 

daerah adalah masih adanya pasar tradisional. Alasan masyarakat Desa Tanjung 

Raya memenuhi kebutuhan  sehari-hari mereka dengan membeli dipasar kalangan 

adalah karena jarak Desa Tanjung Raya yang cukup jauh untuk mengakses 

perkotaan (Masyhuri dan Utomo, 2017). 

Desa Tanjung Raya adalah salah satu desa yang mayoritas masyarakatnya 

memiliki pekerjaan sebagai petani karet dan lokasi desa Tanjung Raya juga cukup 

jauh untuk mengakses perkotaan. Keadaan pertanian karet saat ini sedang 
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mengalami permasalahan yang kurang baik hal ini dikarenakan harga karet yang 

murah dan produktivitas karet yang semakin lama semakin berkurang. Hal ini 

menyebabkan kemampuan masyarakat Desa Tanjung Raya kesusahan dalam 

mengakses pangan. Karena hal tersebutlah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani Karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kontribusi pasar kalangan terhadap pemenuhan pangan rumah 

tangga petani Karet di Tanjung Raya? 

2. Bagaimana kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani karet di Desa 

Tanjung Raya? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga 

petani karet di Desa Tanjung Raya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kontribusi pasar kalangan terhadap pemenuhan pangan rumah 

tangga petani karet di Desa Tanjung Raya. 

2. Menganalisis kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani karet di Desa 

Tanjung Raya. 

3. Menganalsisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah 

tangga petani karet di Desa Tanjung Raya. 

Berikut adalah kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Dapat menambah pengetahuan dan juga wawasan bagi penulis dalam kegiatan 

penelitian yang telah berlangsung. 

2. Hasil yang didapatkan dari penelitian berguna sebagai sumber referensi dalam 

kegiatan penelitian berikutnya. 
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3. Hasil yang didapatkan dapat dijadikan sebagai  sumber pengetahuan maupun 

bacaan sebagai pertimbangan mengenai kebijakan terkait ketahanan pangan.
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